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RINGKASAN

ROSMA IHMAMAYANTY KARIM. Analisis Perubahan Laba Kotor
Pada Perusahaan Batik Mivika Samarinda ( dibawah bim-
bingan Dra. H. Suwinnsh Alwy As. dan Drs. Zainal Ari-
fin ).

Penelitian ditujukan untuk mengetahui perubahan
laba kotor perusahaan selama 2 (dua) tahun  terakhir,
yaitu tahun 1988 dan tahun 1989, serta mencari faktor
penyebab perubahannya, sehingga dapat digunakan seba-
gai dasar informasi bagi pimpinan perusahaan dalam me-
ngambil keputusan di masa yang akan datang. :

Laba kotor yang diperoleh perusghaan Batik Mivi-
ka Samarinda diperoleh dari hasil pénjualan dikurangi
dengan harga pokok penjualan pada tahun tertentu.

Adapun dalam menganalisis perubahan laba kotor
dapat dilakukan dengan cara membandingkan laba kotor
tahun sebelumnya yaitu antara tahun 1989 dibandingkan
dengan tahun 1988.

Dengan mengadakan analisis laba kotor, maka da-
pat diketahui berapa besar perubahan laba kotor dari
setipa jenis kain yang diproduksi sebagai berikut :

a) Jenis Sutra Jeruk Rp. 753.295

b) Jenis Primissima Rp ( 196.810 )

¢c) Jenis Prima Rp (~  4.910 )

Jumlah Rp  551.575




Setelah dilihat ada yang mengalami kenaikan dan
juga penurunan laba ko%or sehingga dapat diambil al-
ternatif-alternatif untuk periode selanjutnya.

Kalau dilihat secara jelas bahwa kenaikan  laba
kotor yang diperoleh pada fahun 1989 dibandingkan de-
ngan tahun 1988 yaitu :

- Laba kotor untuk tahun 1989 Rp. 3.709.945
- Laba kotor untuk tahun 1988 Rp. 3.158.370
Kenaikan laba kotor Rp 551.575

Setelah diadakan analisis perubahan laba kotor
untuk setiap jenis kain, maka yang mempunyai masa de-
pan atau pemasaran yang baik\édaizi jenis kain  Sutra

Jeruk, sehingga pimpinan perusahaan lebih meningkatkan

kwalitas produksinya serta servis penjualan agar bisa
tetap dipertahankan dan. menguasai pemasaran. Sedangkan
jenis kain Primissima dan jenis kain Prima perlu me-
ningkatkan volume penjualan disamping itu juga tentu
perlunya peningkatan kwalitas produksi agar pemasaran

kedua jenis kain ini dapat meningkat pula, sehingga

laba kotor dapat meningkat untuk tahun selanjutnya.
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BAB 1
PENDAHULU AN

4, Letar Belakang

Setiap perkembangan menimbulkan perubahan, ba-
ik tahap demi tahap maupun secara-keseluruhan;
Demikian pula halnye dengan Kalimantan Timur  umum-
nya dan Samarinda khususnya. Dimana saat ini banyek
terdapat industri—industril vang tumbuh dan berkem-~
bang guna membantu Pemerihtah dalam menciptakan ke-
makmuran bagi seluruh rakyat Indonesia.

Sektor industri kecil khususnya mempunyai pe -
ranan sebagali penyedia lapéngan kerja yang cukup be-
sar karena sebagian besar pekerjaan dilakukan dengan
tenaga kerja manusia,

Salah satu industri kecil yang ada di Kotamad-
ya Samarinda adalah perusahaan Batik Kivika yang.
bergerak di bidang pembﬁatan batik'tradiSiohal ber-=
i motif éuku Dayék. Perusahazan Batik Mivika yang ber-
kedudukan di Kotamadye Daerah Tingkat II _Samarindé_
' ini, dalam melakukan kegiatan operasinya ménggunakan
bahan baku, bahan penoléng, alat untuk melukis atau
 membatik yang disebut Canting, bebera@a\ jenis per-
alatan yané menunjang pelaksanaan. pembuatan batik

serta tenaga manusia.



aka éecara tidak.langsﬁng perusahaan ini telah ikut
membantu progrem Pemerintah dalesm penyedizen lapang-
an kerja'dan sekaligus menciptakan kesempatan kerja
bagi masyarakat yang ada di deerah Kdtaéédya séma—
rinda, '
Sekilas gambaran perusshaan dari tahun 1985
sampal dengan tahun 1989 yaitu dari tahun 1985 hing-
ge tehun 1988, produksinya berkembang baik = tetapi
tidak demikien halnya pada tahun 1989.
Untuk lebih jelesnya, produksi 'peruszhazn pada tahun
1985 sebanyek 591 uvnit, pada tehun 1986 yakni seba -
nyak 1010 unit, pada takun: 1937 sebanyak 1540 unit |
pada tamun 1988 sebanyak 1715 unit dan tahun 1989
sebanyak 1649.,unit.
Demikian pula dengan hasil penjualan yang terus me-
ningkat dari tahun 1985 hingge tahun 1988 sedangkan
tanun 1989 terlihat adanya penurunan penjualan.
Untuk lebih jelasnya yakn® penjualan pada tahun 1985
sebanyak 557 unit, tahun 1986 sebanyak 948 unit, ta-
hun 1987 sebanyak 1456 unit, tahun 1988 sebanyak 16~
35 unit dan tahun 3989 sebanyak 1620 unit. |

gselanjutnya laba kotor yang dihasilkan dari - pefhi—

|

tungan-pernitungan dalam setiap tahun yaitu  tahu
1985 sebesar Rp. 669.320, tahun 1986 Rp. 1.473.562,
tahun 1987 sebesar Rp. 2.437.410, tahun 1988 sebesar

Rp. 3.158.370, dan tahun 1989 sebesar Rp. 3.709.945,



Berdasarkan kenyataan itu benuiis kemudien mengambilu
perbandingan selama 2 (dua) btahun terkahir yaitu ta~
hun 1988 dengarn tahun 1989 untuk mengetahui perubah-
an laba kotor yang meningkat meskipun terdapat ada-
nyz penurunan produksi maupun penjualan bila diper-
bandingkan antara tahun 1988 dengan tahun‘1989.

Dalam perasahaan biasanya timbul berbagéi ma-
canm masalah yang disebabkan oleh perkembangan per-
usenaan itu séndiri yaitu di bidang cara mengh&asil-—-
ken produksi, di bidang penjualan, céi bvidang harga
pokok penjualan, maupun di bidang manajemén.}
Langkah yang ditempuh ialah dengan mengadaken penga-
- nalisaan mengena{;perubahan laba kotor.

Informasi yang diperoleh dari penganalisaan tersebut

penting bagi manajemen agar dapat mengetahui sebab-

sebab kenaiken meupun penurunan laba kotor dari
suztu perusanaan, Y¥hususnya pada perusaheaan =  Batik

Mivika sebagai petunjuk untuk mengendalian 1aba bagi
' manajemen. Berdasarkan kenyataan, jumlah yang dijual
perusahaan senantiasa berubah dan harga jualpun ber-
5 ubah. Bertitik'télak dari kenyataan-kenyataan inilah
| yang dapatv mendorohg manajemen untuk sewaktu - wakiu
?menganalisavperubahan tersebut yang dapat mengali-
, batkan konéisi keuangan perusahaan berubah teratama

 kondisi laba.



sebagaimana yang telah diutarakan éebelumnya
bahwa jumlah produksi perusahaén Batik kivika  pada
tzhun 1988 adalzh sebenyek 1715 unit dan tehun 1989
sebanyeak 1649 vnit. Disini terlihzt adanya penurunan
produksi sebanyak (1715 - 1649) = 66 unit.

Adapun penjualan‘tahun 1988 sebanyak 1635 unit  dan

tanun 1989 sebanyak 1620 unit. kampak pula adanya
penurunan penjualan sebanyak (1635 - 1620) = 15 unit

jata yvang demikisn mengkhawatirkan pihak mwana-
jer perusahaen. Namun di pihak lain apabila ..:rdata
tersebut diperbandingkan dengan laba kotor dari ke-
dua periode tersebut terdapat k¢ kénaikan' - sebesar
(%p. 3.709.945 - Rp. 3.158.370) = Rp. 551.575 hasil
pengurangan tahun 1989 dengan tahun 1988.‘

Dari upaian di atas mengenai data produkxsi ,
data penjualafd dan laba kotor tersebut yang mendo-
rong penulis untuk mewugudkannya delam bentuk suatu
penulisan.skripsi, agar hasilnya nénti,dapat membuka,
tabir dari data tadi.

Dengan menurunnya produksi dan penjqalan hara-
panipiépiﬁannpgrusahaannakan semakin pudar, | namun
bila dilihat pgda keadaan laba kotor maka harapannysa
‘ékan kembali cergh. Xemudian Fimbul ﬁanda tanya Dba-
ginya tentu‘ada faktor-faktor yang dapaf mempengaru-

1i laba kotor itu sehingga masih dapat meningkas.



Ul

o

vniuk meneliti faktor-faktor penyebab perubzhan laba
xotor khususnya, sehingga harapan- pimpinan perusaha-
an yang pudar itu dapat terjawab melalul hagil ana-
sis data. ‘
Untuk membantu pimpinan perusahaan menganalisa
perubzhan laba kotor tersebut, maka penulis dalean
‘membahes masalah tersebut mencobs mengsunakan sistem
gtuntensi sebagal alat yang digunakan untuk mencari
penyebab terjadinya perubahan.laba kotor dari.jenis-
jenis batik yang dijual. selain itu juga Dbahwa sis-
ten ekuntansi dapat memberik -an heuerangar\-kete*'anﬂar
untuk mengambil keputusan yang dibutuhkan oleh mana-
jemen, agar Dlmp_nan perusahaan dapat mengatasi se-
~gelarkesulitan yang timbul dalam perusahaan dan lagi
dengan sistem akuntansi seorang pimpirnan dapat pula
memberikan pertanggungjawaban baik itu terhadap pi-
hak luar pérusahéan maupun pihak pemilik perusahaan
itu sendiri. pisamping itu juga akuntansi dapat mem;
berikan informasi kevangan suatu perusahaan sebégai
hasil interpretasi tentang laporan perusghaan itu
terhadap semué pihak yang berkepentingan. .
Dipandang dari sudut manajemen keuangan, skun~
tandi merupakan suatu alat manszjemen yang berguﬁa
dalam memberikan informasi mengenai kejadian—kejadi~

o c g5 et e - Lo
an finangisl di dalan perusshaan selame periode-pe -



diketahul keadaan perusahaan dengan sexsama melalui
pengavasan manajemen.

Peruszhaan Bétik liivika yang melaksanaken pro-
duksinya secara kontinyu untuk memenuhi ;. kebutuhen
masyarskat di dalam penyajian laporan rugi laba di-
terapkan motede laporan rugi laba multiple step (se-
suai}denganvjudul.penulisan ini yaitu Analisa Peru -
bahan Laba Kotor. Pada Perusahaan Batik Mivika.

Laba kotor adalzh hasil.pengufeLgan dari pen-
jualan dengan harga pokok penjﬁalan. Perubshan dalam
laba kotor perlu dianalisa untuk mengetabui sebab-
sebab perubahan tersebut, balk perubahan yang meng-
untungan (kenaikan) mavpun perubahan yang tidak me-
nguntungkan (penurunan) sehingga akan dapat diaamdil

kesimpulan dan atau diambil tindakan sepenuhnya un-

tuk periode-periode berikutnya.

B. . Permusan Masalah

setelgh menguraikan apa yang menjadi latar be-
lakang berusahaan batik ini maka menurut »-:. pénulis
yang menjadi pbkok peimasalahan adalah sebagai beri-
kil"& : |
t xomponen-komponen apakah yang ﬁenyebgbkan
terjadinya perubahan laba kotor pada perusa-

haan Batik Mivika sehingge terdapat kenaikan



C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Adanun tﬁjuan dan kegunaén penvlisan ini adaiah.
sebagai berikut :
1. Uﬁtuk mengetahui komponen-komponen pehyebgb.
terjadinya perubahan laba kotor pada perusa-

hean Batik Mivika Samarinda. N
2. Sebagai bshan informasi bagi pihak perusahaan

dalam penhambilan keputusan.



BAB II

DASAR TEORI

A. Teori Laporan Keuangan

1. ©Pengertian Laporan Xeuangan

Sebelum laporan rugi laba dijelaskan lebih lan-
jut, terlebih dahulu penulis memberikan pengertian
dan tujuan laporan keuangan.

Menurut Myer dalam bukunya Financial gtatement
Analysis yang diterjemakkan oleh §. Munawir ke dalam
bahasa Indonesia bahwa yang dimaksud dengan laporan
keuangan adalah :

" Tua daftar yang disusun oleh pkuntan pa-

. da akhir periode untuk suatu perusahaan.

Kedua daftar itu ialah daftar neraca
atau daftar podisi keuangan dan daftar
pendapatan atau rugi laba . Pada  wakiu
akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan
bagi perseroan-perserocan untuk menambah-
kan daftar ketiga yaitu daftar susuilpius

atau daftar laba yang tak dibagikan (la-
ba yang ditahan)." 1) -

Jadi laporan keuanagn merupakan suatu peringka-
san -dari peristiwa—peristiwa keuangan perusahaan yéng

| terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.

1) Drs. S§. Munawir, Akuhtaﬁ; Analisa Laﬁoran
Keuangan, Penerbit ILiberty, Jogjakarta, 1981; halaman
- 5. .



Adapun tujuan membuat laporan keuangan yeng dibuat

oleh manajemen ialsh untuk membebaskan dirl dari rasa

tanggungjawab yang diberikan oleh pemilik perusshaan,

- disamping itu juga sebagai bahan informasi.dan lapoxr-

an kepada pihak luar perusahaan;

2. Jenis~jenis Laporan Xeuangan

A ———— et

2y

b)

d)

Heraca yaitu laporan yang menunjukkan Kkeadaan
keuangan yaitu jumlah aktiva, hutang dan modal
dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
Laporan Rugi Laba yaitu laporan yang memper -
lihatkan hasii~hasil yang telah dicapal perﬁ—
sahaan serta biaya yang terjadi selama periode
tertentu.

Laporan perubahan modal yaitu menunjukkan sum -~
ber dan.penggunaan atan alasan-alasan yang me-
nyepabkan perubahan modal perusahaan.
Léporan-laporan khusus yaitu lapofan yang si-
fatnyé memba@tu untuk mgmperoleh pa;peﬁjelaéan

lebih lanjut.

Selanjutnya S. Munawlr, mengatakan ;

Neraca adalah laporan khusus yarg sistema-
tis tentang akitiva, nutang serta modal daw
ri sustu perusshaan pada suatu saat ter~
tentu. Jadli tujuan neraca adalah vntuk me-

“nunjukkan pogisickeuangan suatu perusahaan

pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada
waktu dimana buku-buizu ditutup den diten-
tukan sisanya pada suatu akhir tzhun ka-~



LCA

lender, sehingga neraca sering disebut de~-
ngan Balance Sheet. 2)

Demikian pula yang dikatakan oleh S. Hadibroto
~bahwa :

Neraca ialah laporan posisi keuangan suatu ; ..o
perusahaan pada suatu tanggal tertentu.

Ada kalanya juga disebut ®daftar kekayaan,

dan kewa]jiban-kewajiban", yang menggambar-

kan hasil akhir darpada seluruh pencatatan
transakgi~transaksi akuntansi sejak per-
usahaan itu didirikan. palam arti kata la-

in neraca adalah catatan komulatif. 3)

Untuk menganalisa laporan keuangan berusahaan-
| diperlukan tehnikkdan metoda, seperti yang dikemuka-
kaﬁ oleh §. Munawir, bahwa tehnik analiga yang biasa
digunakan dalam ana;isg laporan keuangan yang antara
lain :v

1. Analisa Perbandingan Laporan Keuangan,
adalah metoda dan tehnik analisa  de-
ngan cara memperbandingkan laporan ke-
unangan untuk dua perdode atau  lebih,
dengan menunjukkan :

a) data absolut atau jumlah-jumlah da-
lam rupiah.

b). kenaikan atau penurunan dalam jum-—
lah rupiah. '

¢) kenaikan atau penurunan dalam pro-
sentase. ;

- d) perbandingan yang dinyatakan dengan

ratio.

e) prosentase dari Hotal.

=T 2) Ibid., helsman 13

3) Prof. S. Hadlbroto, dkk., Dasar-dasar Akun -
tansi, ?enerblt LP}Es, Jakarta, Cetakan ke-4, 1982,



Analisa dengan menggunakan metoda ini
akan dapat diketahul perubahan- peru-
bahan yang terjadi, dan perubahan ma-
na yang memerlukan penelitian  lebih
lanjut. ,

Trend atau tendensi pemipi -dan kema-
juan keuangan perusahaan yang dinya-
takan dalam prosentase (trendsprecen-
tage analysis), adalah suatu metode
atan tehnik analisa untuk mengetahui
tendensi daripada keadaan keuangan-
nya, apakah menunjukkan tendensi te-
tap, naik atau bahkan turun.

Laporan dengan prosentase per kompo-
nen atau common size statement adalah
suatuimetode analisa untuk mengetahui
prosentese investasi pada masing- ma-
sing aktiva terhadap total aktivanya,
juga untuk mengetahui struktur permo-
dalannya dan komposisi perongkosan
yang terjadi dihubungkan dengan jum-
lah penjualannya.

. Analisa Sumber dan Penggunaan  Modal

Kerja, adalah suatu analisa untuk me-
ngetahui sumber-sumber serta penggu-
naan modal kerja atau untuk mengeta-
hui sebab-sebab berubahnya modal ker-
ja dalam periode tertentu.

. Analisa Sumber dan Penggunaan x5 Kas

(cash flow statement analysis), ada-
lah suatu analisa untuk =~ mengetahui
sebab-sebab berubahnya jumlah . - uyang
kas atau untuk mengetahui sumber-sum-
ber serta penggunaan uang kas selama
periode tertentu.

Analisa ratio, adalah suatu metode
analisa untuk mengetahui hubungan da-
ri pos-pos tertentu dalam neraca atau

laporan rugi laba secara individu
atau kombinasi dari kedua laporan
tersebut.

Analisa Perubahan Laba Kotor ( gross
profit analysis), adalah suatu anali-
sa untuk mengetahui sebab-sebab peru-
bahan laba kotor suatu perusahaan da-
ri periode ke periode yang lain atau
perubahan laba kotor suatu periode
dengan laba yang dibudgetkan untuk
periode tersebut. :
Analisa Break2Even, adalah suatu ana-
lisa untuk menentukan tingkat pen-
jualan yang harus dicapai oleh suatu
rerusahaan agar perusahaan tersebut

11
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tidak menderita kerugian, tetapi juga
belum memperoleh keuntungan. Dengan
analigd break-even ini juga akan di-
ketahui berbagai tingkat keuntungan
atau kerugian untuk berbagai tingkat
penjualan. 4) °

Vetode dan tehhik analisa manapun yang diguna-
kan, seluruhnya adalah merupakan permulaan dari pro-
ses analisa yang diperlukan untuk ménganalisa laporan
keuangan, dan setiap metode analisa mempunyai tujuan
yang sama yaitu untuk membuat agar data dapat lebih
dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar pe-
nzambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

3. Neraca

a) Bentuk Neraca

Pada umumnya bentuk neraca atau susunan neraca

tidak ada keseragaman diantara perusahaan- pe-

rusahaan. Susunan neraca ini tergantung pada

tujuan-tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk

neraca yang umum digunakan ( traditional atau

gonventional) adalah sebagai berikut :

- Bentuk Skontro (Account Form), dimana semua
aktiva tercantum di sebelah kiri/debet, hu-
tang dan modal tercantum di sebelah kanan /

kredit ataun dengan kata lain menempatkan se-

v

4) prs. S. Munawir., op.cit., halaman 36-37.
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cara berdampingan ketiga unsur neraca pada sa-
tu halaman. Qleh sebab itu daftar demikian di-
sebut neraca dengan kesamaannya A =X + M
--Bentuk Vertikal (Report Form), dalam bc .bentuk
ini semua aktiva nampak dibagian atas yang se-
lanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek,
hutang jangka panjang serta modai. Dengan kata
lain dengan menyusun aktiva dan passiva, wasz-
sing-masing dengan bahagian-bahagiannya dengan
susunan ke bawah. Bentuk demikian disebut ne-
racaz dalam bentuk laporan dengan kesamnaannya
A=K =M
Namum demikian susunan suatu neraca harus .me—
menuhi tiga pengklasifikasian pokok yang akan memben-
tuk suatu kesamaan akuntansi terhadap ketiga unsur
pokoknya : aktiva, kewajiban dan modal.
Keraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat
memberikan gambaran posisi keuangan dari perusahaan.
Di dalamnya harus disebutkan bahagian-bahagian mana
yang termasuk aktiva, kewajiban-kewajiban dan modal.
Bahagian-bahagian yang dimaksudddi atas yang  dise--
butkan dengan istilah perkiraan-perkiraan neraca da--
__pat diklasifikasikan sebagal berikut :
a) Yang germasuk aktiva
- Aktiva iéncar yaitu vang kas dan aktiva lainnya
atau sumber-sumber yang dapat diharapkan dicair-

kan menjadi uwang tunai, dijual ataupun dipekai
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dalam satu atan dalam siklus operasi perusahaan
yang normal dalam satu perusahaan;_

Penanaman modal dalam surat berharga yaitu meru-
pakan igvestasi perusahaan. ada kalanya disebut
tpernyataan" dalam perusahaan lain, misalnya pe-
nyertaan dalam efek pada anak perusahaan yang
tidak dikonsolidasikan atampun pada  perusahaan
afiliasi.

Aktiva tetap berwujud yéitu aktiva-aktiva ;:yang
sifatnya tetap dan permanen, tidak untuk diper-
dagangkan dan Yang'dipergunakan dalam operasi
perusahaan.

Aktiva yang tidak ﬁerwujud yaitu sesuatu yang
mempunyai hak dalam waktu jangka panjang dan ada
kalanya dipergunakan sebagai alat persaingan da-
gang.

Beban atau biaya-biaya yang ditangguhkan, yaitu
pembayaran di muka untuk~operasi perusahaan da-
lam jangka panjang diklasifikasikan dalam neraca

sebagai beben atau biaya-biaga yang. ditangguhkan.

b) Yang termasuk hutang (kewajiban-kewajiban).

pa S

- Hutang lancar yaitu hutang-hutang jangka pendek

( kurang dari satu tahun ) yang harus dibayar

-~ dengan aktiva lancar.

- Pendapatan yang diterima di muka yaitu penerima-

an-penerimasn yang telah terhimpun  ( accrued )

yang akan merupakan pendapatan perusahasn, apa-
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bila barang-barang atan jasa-jasa baru akanm di-
serahkan pada periode yang akan datang.

Pada umumnya hutang seperti ini timbul karena
perluasan perusahaan atau pembelian peralatan
pabrik yang memerlukan besar.

- Hutang bersyarat, yaitu kewajiban-kewajiban yang
dihubungkan dengan kondisi situasi atau kumpulan:
keadaan yang mengandung unsur ketidek pastian.
Ketidak pastian itu pada wakitu yang akan datang
mungkin dapat mengakibatkan diperokehnye atau
hilangnya suatu aktiva, dapat menimbulkan atau
hapusnya suatu hutang, dengan kata lain ketidak
pastian itu berakhir dengan suatu kerugian atau

keuntungan.

5) Yang termasuk modal »

Pen.gervti‘an modal yaitu hak atau bagian yang dimi-

1liki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan da-

lam pos‘moda.l ( modal saham ), surplus dan laba

yang ditahan atan kelebihan nilai aktiva yang di-

miliki oleh Aperu.sahaan terhadap seluruh  butang -

hutang.

Unsur modal suatu perusahaan dapat terdiri dari :

- Modal saham yang belum dibayar yang disebut mo -~
dal yé.ng ditempatkan dan saham yangbtelah cdibg==x
yar yang disebut modal yang disetor.

~ Cadangan-~cadangan yéitu renylsihan dari keuntu-

ngan bersih setelah potongan pajak.



- Laba belum dibagi yaitu sisa laba komulatif se -
jak perusahaan didirikan yaitu laba bersih sete-
lah potongan pajak dikurangi dengan pembentukan
cadangan-cadangan, pembayaran deviden dan lain-

lain.

b) Laporan Rugi Laba
S. Munawir memberikan pendapatnya yakni :

Laporan rugi laba merupakan suatu laporan
yang sistematis tentang penghasilan, bia-
ya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu
perusahaan selama periode tertentu. 5)

Sedangkan Mas'ud MC, mengatakan bahwa { .-

Laporan rugi laba adalah laporan tentang
hasil usaha (ooperasi ) dari  perusahaan
atau badan lain selama jangka waktu ter-
tentu misalnya satu tahun. 6)

Laporan rugi laba akan menyajikan baik ...hasil

pokok perusahaan maupun hasil sampingan serta hasil’

luar biasa, penyusunannya berdasarkan model : Fen -

dapatan - biaya = penghasilan (laba/rugi).

Menurut S. Hadibroti, dkk., bahwa :

i;'aporan rugi laba merupakan suatu daftar
ikhtisar hasil dan biaya suatu perusahaan
selama satu periode tertentu. 7)

3) prs. S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan
Edisi ketiga, Cetakan pertama,Penerbit Liberty, dJog-
jakarta, 1988, halaman 26. :

6) Drs. Mas'ud MC, Akuntan., Akuntansi Manaje -
men, Ceatekan Pertama, Penerbit BPFE, Universifas Ga-
jah 1Mada, Jogjakarta, 1984, halaman 4.

7) prof. g. Hedibroto, dkk., op.cit., nal. 27.
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Laporan yang dikemukakan oleh S. Hadibroto di -
sebut juga dengan istilah » paftar Hasil dan Biaya ".
Tujuan daripada peﬁyusunan perhitungan rugi laba ada-
lah untuk mengukur kemajuan atau perkembangan perusa-
haan dalam menjalankan prinsipnya sehubungan dengan
sifat kegiatan perusahaan.

Meskipun belum terdapat keseragaman nengenai
susunan laporan mgi laba bagi tiap-tiap perusahaan
namun pada prinsipnya yang umumnya diterapkan adalah
sebagai berikﬁt : |
- Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang

diperoleh dari usaha pokok perusahaan ( peﬁjualan
barang dagangan atau memberikan service ) diikuti
dengan harga pokok dari barang/service yang dijual,
sehingga diperoleh laba kotor.

- Bagian kedua menunjukkan biaya—biaya operasional
yang terdiri dari Biaya Penjualan dan Biaya Umum /
pdministrasi ( opearating expenses ).

- Bagian ketigg menunjukkan hasil-hasil yang ddipera=a
leh di luar operasi pokok perusahaan, yang diikuti
dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha po -
yok perusahaan ( non operating/ financial incohe
dan expenses ).

- Bégian keempat menunjukkan laba atau rugi yang in-

' sidentil ( extra ordinary gain or loss ) sehingga
akhirnya diperolehnya laba bersih sebelum pajak

pendapatan.



Bagi perusahaan jasa, perhitungan laba rugi di-
pergunakan sebagai alat pengukur perkembangan perusa-
haan. pemikian juga dengan perusahaan lainnya yang
sifat kegiatan operasi perusahaannya dalam menjual
barang, baik barang dagdngan maupun barng yang dipro-
dusir sendiri.

Perhitungan laba rugi perusahaan juga askan dapat men-
ceritakan bagaimana pertambahan atau pengurangan ak -
tiva yang disebabkan penjﬁalan jasa-jasa atau barang-
barng. Pertambahan aktiva sebagai akibat operasi per-
usahaan disebut hasil. Sesuvai dengan sifat peruséha—
annya, hasil ini disebut hasil penjualan, hasil sewa,
hasil Sungan dan sebagainya. Pengurangan aktiva seba-
gail akibat ( sehubungan dengan ) operasi penjualan
dalam pembentukan hasil diukur dengan perkiraan bia-
ya.
Sama halnya dengan neraca, perhitungan atau laporan
rugi laba dapat disusun dalam bentuk multiple step
dan single step.
a) Multiple gtep ( bertahap )
pDalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yang le-
bih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakén
secara umum.
Laporan dalam bentuk ini menggambarkan pengklasi-
fikasian dalam penetapan pengukuran laba :
- Laba kotor atas penjualén adalah seligih daripa-

da penjualan bersih dan biaya yang sehubungan



dengan penjualan tersebut. |

- Laba bersih operasi perusahaan adalah laba kotor
atas penjualan dikurangi dengan biaya operasi

. perusahaan.

- Laba bersih sebelum potongan pajak adalah laba
bersih operasi perusahaan ditambzh atan dikura-
ngi dengan pendapatan dan biaya non-operasi.

- Laba bersih sebelum pajak adalah laba  terakhir
di atas dikurangi dengan pajak perseroan.

'b) single step ( tidak bertahap )
Dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi sa-
tu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok,
sehingga untuk menghitung rugi/laba bersih hanya
memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan  total
biaya terhadap total penghasilan, |
gecara skematis penyusunan laporan rugi 1l:’-raba
dalam bentuk pMultiple Step dapat dilukiskan  sebagai
berikut _
Hasil penjualan dikurangi Harga Pokok Renjualan = :~-

Dabaskobor - Biaya administrasi Umum dan Penjualan

Laba Bersih (Qperasi ¥ Pendapatan/ Biaya Lain di lu-
ar Usaha/Biaya Operasi
Laba Bersih sebelum Pajak - Pajak

Laba Bersih
Rhusus perhitungan harga pokok penjualan untuk
perusahaan industri, dalam arti bahwa barang -~ barang

yang dijual diprodusir sendiri oleh penjual adalah



sebagali berikut

1. Biaya barang yang jadisyang ada dalam persediaan
awal.perﬁode ditambah dengan bhiaya barang dalam
produksi selama dalam periode itu merupakan biaya
bérang yang tersedia untuk dijual.

2. Biaya barang jadi yang ada dalam persediaan pada
akhir i)ériode dikurangkan dari biaya bargng untuk

dijual untuk mendapatkan harga pokok penjualan.
Untuk perhitungan harga pokok pabrikasi atau per-

kiraan harga pokok penjualan dibuat daftar perki -

raan tersendiri.

B. DPengertian Analisis Laba Kotor

Pujuan menganalisa laba kotor adaleh utnux men-
cari sebab-sebab perbedaan dalam kotor tersebut dan
untuk mengetahui seberapa jauh laba kotor itu  dapat
menutupi biaya operasi dan sisanya merupakan litzlabe
operasi.

Sedangkan pengertian laba tergantung dari meto-
de penyajian laporan rugi laba yang dipakai perusaha-
an dan sebagaimana biasanya setiap alakhireri.geriode
akuntansi, perusahaan berkewajiban menyusun laporan
keuangan berupa :

a) Neraca
b) Laporan xugi laba

c) Laporan perubahan modal



prs. S. Munawir, skuntan mengatakan ~ tentang
perlunya mengadakan analisa terhadap laba kotor :
Perubzhan dalam laba kotor (gross profit)
perlu dianalisa untuk mengetahuil sebab-
sebab perubahan tersebut, baik perubahan
yang menguntungkan (kenaikan) maupun De-
rubahan yang tidak menguntungkan (penuru-
nan) sehingga akan dapat diambil kesimpu-

lan dan atau diambil tindakan seperlunya
untuk periode-periode berikutnya. 8)

Pada dasarnya perubahan laba kotor disebabkan
oleh dua faktor yaitu faktor penjuélan dan faktor
harga pokok penjualan. Besar kecilnya hasil penjualan
dipengaruhi oleh kwantitas atau volume produk yang
dapat dijual dan harga jual per satuan prbduk terse-

but. i

Karenanya Drs. S. Munawir, ikuntan mengatakan :

Perubahan laba kotor oleh karena adanya

perubahan hasil penjualan yang disebab-

kan :

1) perubshan harga jual per satuan pro-
duk.

2) perubahan kwantitas atau volume pro-
duk yang dijual/dihasilkan. 9)

Faktor harga pokok penjualan juga dipengaruhi
oleh kwantitas produk yang dijual dan harga pokok per
satuan (rata-rata) produk yang dijual/ yang dihasil-

kan tersebut.

8)_Drs. S§. Munawir, Akuntan, op.cit., hal. 216

9) 1 b i 4., halaman 216.



Kembali S. Munawir menambahkan :

Perubahan laba kotor oleh karena adanya

perubahan harga pokok penjualan dapat

disebabkan :

1) perubshan harga pokok rata-rata per
satuan

2) perubahan kwantitas atau volume pro-
duk yang dijual. 10)

Melihat keadaan yang demikian maka  diperlukan
suatu penganalisaan mengenal perubahan laba kotor un-
tuk memecahkan komponen-komponen penyebab terjadinya
perubzhan laba kotor. Hasil penjualan bila dikurangi
dengan harga pokok penjualan akan menghasilkan laba
kotor. pengan demikian laba kotor dipengaruhi secara
langsung oleh besar kecilnya hasil penjuakan dan har-
ga pokoklpenjualan. Apabila laba kotor yang didapat
selama suatu periode berbeda dengan laba kotor [yaug
dibudgetkan (laba kotor periode sebelumnya) , vmaka
perbedaan laba kotor ini dapat dicari sebab-.:sebabpya
pada perubahan hasil penjualan dan harga pokok _pem-—
jualan, v e

Oleh karena itu penyebab perubshan laba  kotor
adalah merupakan kombinasi daripada perubahan kompo-
nen-komponen berikut ini
a) Perubahan hasil penjualan

Hasil penjuakan adalahlhasil kali volume produk

yang dijual dengan.harga jual rata-rata per satuan

10) ; v i 4 ., halaman 216.
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Perubahan hasil penjuaian disebabkan karena :

- Perubahan harga jual per satuan (sales price va-
riance) yaitu perubah;£llaba kotor yang disebab;
kan karena terjadinya perbedaan antara harga ju-
al produk per satuan sesungguhnya dengan yang
dibudgetkan (atau dengan harga jual produk  per
satuan dalam periode sebelumnya).

- éelisih volume penjualan adalah perubahan  laba
kotor yang disebabkan karena perbedaan kwantitas
yang dijual dengan yang dibudgetkan, dengan ang-~
gapan bahwa harga jual produk per satuan sama
dengan yang dibudgetkan.

-b) Perubahan harga pokok penjualan

Harga pokok Penjualan adalah hasil kali volume pro

duk yang dijual dengan harga pokok penjualan rata-

rata per satuan sehingga dengan demikian perubahan

laba kotor disebabkan :

--gelisih harga pokok penjualan (cost price vari -
ance) adalah perubahén léba kotor yang disebab-
kan karena adanya perubshan harga pokok penjual—
an produk per satuan sesungguhnya dengan yang di
budgetkan.

-~ gelisih volume harga pokok penjualan (cost volu-
me v#riance), perubshan laba kotor yang disebab-
kan karena effect perubahan kwantitas produk

yang dijﬁal terhadap harga pokok penjualan.



Perlu diketahui bahwa perubahan laba kotor baik

itu merupakan penurunan atau kenaikan yang disebabkan
oleh faktor hafga jual, tidak dapat digunakan sebagai
pengukur kegiatan bagian penjualan, karena l:2lhal ini
disebabkan faktor ekstern perusahaan. Perubahan harga
jual ditentukan oleh keadaan pasar yang sulit diken-
dalikan oleh peruséhaan, lain halnya dengan perubahan
kwantitas produk yang dijual.
Suatu perubahan laba kotor yang disebabkan oleh ada-
nya perubahan kwantitas atau volume barang yang diju-
al mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan bagian
penjualan. Kenaikan laba kotor karena adanya kenaikan
volume yang dijual berarti bagian penjualan bekerja
lebih eXtifif

sebagai kreteria penilaian apakah perubahan la-
ba kotor tersebut merupakan perubahan menguntungkan
atau merugikan adalah sebagai berikut :

a) Perubahan harga jual (sales price varianece) yaitu
apabila harga jual sesungguhnya dikurangi dengan
harga jual yang dibudgetkan atau tahun sebelumnya
mengahasilkan angka positif berarti ada kenaikan
harga yang berarti menunjukkan keadaan yang meng-

- untungkan, sebaliknya bila negatif berarti ada pe-
nurunan harga jual dan menunjukkan keadaan yang
merugikan. : |

b) Perubahan kwantitas produk yang dijual (sales vo -

lume variance) yaitu kwantitas penjualan yang se -
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sungguhnya dikurangi dengan kwantitas‘yang dibud -
getkan atau tahun sebelumnya menhasilkan angka po-
sitif menunjukkan bzhwa xwantitas produk yang se-
sungguhnya dijual lebih besar daripada yang diren-
canakan, hal ini menunjukkan keadaan yang mengun-
tungkan, sebaliknya bila mengasilkan  angka gegatif
berarti penjualan tutun dan menunjukkan keadaan
yang merugikan.

Permbahan harga pokok penjualén per satuan produk
(cost price variance) yaitu apabila harga  ‘pokek
penjualan‘yang sesungguhnya dikurangi dengan harga
pokok penjualan yang dibudgetkan menghasilkan ang-
ke positif berarti harga pokok penjualan mengalami
kenaikan, yang berarti menunjukkan keadaan yang
merugikan sebaliknya bila hasilnya negatif berarti
biaya mengalami penurunan dimana keadaan mengun-—
tungkan.

Perubahan kwantitas harga pokok penjualan ( cost

volume variance), apabilackwantitas produk  yang

sesungguhnya dijual dikurangi kwantitas : . prodpe

yang dibudgetkan menghasilkan angka positif ber-

arti kwantitas yang dijual/diproduksi bertambah

(mengalami kenaikan), jika bertambah maka  harga

pokokkakan mengalami kenaikan pula dan bertamﬁah—

nya harga pokok penjualan menunjukkan keadaan

merugikan sebaliknya bila hasilnya negatif berar-

ti keadaan menguntungkan.



e)
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Perubahan kwantitas netto ménguntungkan apabila
perabzhan kwantitas harga pokok penjuélan lebih
besar perubshan kwentites penjualan demikian pula
sebaliknya.

Perubzhan komposisi penjualan yaitu apabila kwan-
titas penjualan yang sesungguhnya dikali laba ko-
tor tipa jenis produx tahun sebelumnya lebih be-
sar daripada total kwantitas yang . sesunggubnya
dijual dikeli laba kotor rata-rata tahun sebelun-
nya bearti menguntungkan demikian pula apabila
terjadi yang sebaliknya.

Perubahan total kwantitas penjualan (final sales
volume variance) yaitu apabila total Xwantitas
penjualan yang sesungguhnya lebih besar daripada
total kwantitas yang dibudgetkan atau tahun sebe-
lumnya berarti menguntungkan demikian pula bila

terjadi yang sebaliknya.

Hipotesis

setelah memperhatikan permasalzhan yang telah

dikemukakan pada latar belakang, maka dapatlzh penu-

lis mengemukekan hipotesis sebagai jawaban sementara

sebagai berikut :

" piduga penyebab utama perubahan laba kotor
adalah perubahan hasit pénjualan per unit

batik yanz terdiri dari komponen harga jual
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per satuan produk dan komponen perubahan

kwantitas yang dijual ".

D. Defenisi Konsepsional

Penentuan dan perincian konsep sangat penting
. supaya persoalan tidak menjadi kabur. Penegasan kon-
sep yang terpilih perlu untuk menghindarkan salah
pengertian tentang arti konsep yang digunakan.

Telah diketahui bersama bahwa laba merupakan
salah satu unsur tujuan perusahazn, oleh karena itu
perlu mengadakan penganalisaan dalam hal ini- penulis
menitik beratkan pada penganalisaan laba kotor atau
terbatas pada laba kotor.

Sebagaimana pendapat S. Hadibroto, dkk. bahva
‘" Iaba kotor atas penjualan merupakan selisih _ dari
penjualan bersih dan harga pokok penjualan ", 1)

Demikian pula yang dikatakan oleh Mulyadi bah-
wa "Hasil penjualan selama satu periode bila diku -
rangi dengan harga pokok penjualan akan menghasillkan

1aba kotor ", 12)

. 1) prof. S. Hadibroto, dkk., op.cit., halaman
29. |

12) Drs. Fulyedi, Akuntan, Akuntensi Biaya Pe-
ranan Biaya Dalam Pengambilan Keputusan, Edisi Kedua
Penerbit BPFE, Universitas Gajah lada, Jogjakarta ,
halaman 6.
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pengan mengadeaien analisa terhadap laba kotor,
neka akan dapat dicari perubahan-perubahaen yang nen-
jadi penyebab perubanan laba kotor perusahaen  jang
bersangkutan baik dari segi penjualan maupun harga
nokok penjﬁalan. Dalam hal ini perubabhan unit pen-
jualan, harga jual dan biayanya. Dari faktor- faktor
tersebut maka pimpinan dapat mengambil keputusan di
waktu yang akan datang.

Perubzhan-perubahan laba kotor dapat diketahuil
dengan jalan memperbaniingkan laporan keuangan yang
merupakan laporan rugi laba perusahaan selanma dua
periode atau 2 tahun berturut-turut, adanya perban-

ingan tersebut dapatlah dilihat atau diketahui apa-

£

kah terdapat kenaikan atau penurunan dari laba kotor.

Abas Kartadinata mengatakan bahwa, faktor-fak-
tor yang mungkin dapét menyebabkan terjadinya perbe-
daan dalam laba kotor itu adalah :

1. Price variance atau seligih harga, ba-
ik pada tingkat bharga jual maupun pada
tingkat biaya. ’

2. Volume variance atau selisih volume,
yang disebabkan karena jumlah unit se-
benarnya terjual lebih banyak atau le-
bih sedikit dibandingkan dengan jumlsh
volume penjualan yang diperkirakan. -

3. Mix variance atau selisi komposisi,
yang disebabkan karenra komposisi pro-
duk-produk yang dijual tidak sama de-
ngan komposisi yang diperkirakan. 13)

13) Drs. Abas Kartadinata, skuntansi Dan Ana-
lisa Biaya Suatu Pendekatan Terhadap Tingkan Laku
Biaya, Cetakan Keduz, penerbit p7 Bina iksara, Ja-
karta, 1986, halaman 236.



Ditambahkan pula oleh Abas Kartadinata, untuk
membuat analisa tersebut harus dibuat dua perhitung-
an sebagai berikut : |

1. Perhitungan pertama kita lakukan untuk
menentukan berapa besarnya juglah pen-
jualan, jumlah harga pokok dan jumlah
laba kotor berdasarkan jumlah produk -
produk yang sebenarnya dijual, sean-
dainya harga jual per satuan dan harge
pokok per satuan sama dengan harga ju-
21 dan harga pokok per;satuan yang di-
perkirakan. pengan kata lain kita ha-
rus menghitung berapakah besarnya laba
kotor dari penjualan yang sebenarnya
dengan harga-harga ovudget. Untuk se-
lanjutnya, hasil perhitungan itu kita
sebut sebagai : actual at budget pri-

ces.
2. Perhitungan kedua kita lakukan  untuk
menentukan berapakah besarnya labe

kotor, seandainya untuk seluruh produk
yang sebenarnya dijual kita memperoleh
laba kotor sama dengan tingkat lapa
kotor dalam budget. Dengan kata  lain
kita harus menghitung berapakzh besar-
nya laba kotor dari penjualan gebenar-
nya berdasarkan tingkat laba kotor da-
lan budget. Untuk selanjutnya, hasil
perhitungan yang kedua ini akan  kite
sebut : actual at budget gross nmar -
gin. 14)

S. Hunawir memberikan rumus-rumus untuk menga-
nalisa laba kotor antara lain :

1. Perubzhan harga jual yaitu (harga jual
menurut realisasi atan yang sesungguh-
nya - harga jual budget atau tahun se-
belumnya) x kwantitas produk yang se-
sungguhnya dijual tahun ini atau (HJZ—
.HJ1) K,

bid ., helaman 237 - 233

Ll
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2. Perubahan kwantitas produk yang dijual
(sales volume variance) yaitu (kwanti-
tas penjualan yang sesungguhnya- kwan-
titas penjuelan yang dibudgetkan eateu
tzhun sebelumnya) x harga juesl yang di
budgetkan atau (K2 - K1) HJ

3. Perubahan hargzs pokok penjualan per
satuan produk (cost price variance) ,
yaitu (harge pokok penjualan yang se-

sungguhnya - harga pokok ~perjualan
yang dibudgetkan atau tehun sebelun-
nya) x kwentitas produk yang dijual

atau (HPP, - HPP;) K,

4. perubahan kwantitas harge pokok pen-
jualan (cost voluzme variance) yaitu
(kwantitas yang sesungguhnya - kvanti-
tas menurut budget atau tehun sebelwa-
nya) ¥ harga pokok menurut bdudget atau
tahun sebelumnya atau (K, - K1) HPP1o‘15)

Selanjutnya kembali §. kurawir mengatakan bah-
wa perubzhan kwantitas secara netto bada &asarnya
terdiri dari dua komponen yaitu perubshan konposisi
penjualan dan perubshan kwantitas itu sendiri secara
total, yang dapat diznalisa sebagai berikut : |

1. Perubzhan komposisi penjualan yaitu
(kwantitas penjualan yang  sesungguh-
nya x laba kotor tiap-jenis produk) -
(total kwantitas penjualan yang se-
sungguhnya x laba kotor rata-rata me-
nurut budget atau tahun sebelunnya)
atau (K, x LBy) — (TKp X LBRy)-

2. Perubahan total kwantitas penjualan
(final sales volume variance), yaitu
(kwantitas penjualan yang sesungguh-

" n¥ya - kwantitas penjualan menurut bud-
get) x laba kotor rata-rata per satuan
menurut budget atau (TK, x TK;) LBR4. 16)

15)
218 - 220+

Drs. S. Munawir, Akuntan, op.cit., halaman

16) I bid., nalaman 232 - 233,
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XKeterangan :

HJ1 =

Hi, =

Kq

Ykz

HPP 4

]

LBR

harga.jual per satuen produk yang dibucdgetkan
atau tahun sebelumnya.

harga jual per satuan yang sesungguhnya.

kwantitas penjualan yang dibudgetkan . .atau
tahun sevelumnya.

kwantitas penjualan yang sesungguhnya reall -
sir tahun ini,

harga pokok penjualan menurut budget / tahun

sebelumnya.

= harga pokok penjualan yang sesungguhnya.

total kwantitas penjualan yang dibudgetkan [/
fahun sebelumnya. |
total kwantitas penjualen yang direlisir atau

tehun sesungguhnya dijuai;

= laba kotor per unit yang dibudgetkan atau ta-

hun sebelumnya.
laba kotor rata-rata yang dibudgetkan atau

tahun sebelumnya.



BAB III
METODE PENDEKATAN

A. Defenisi Operasional

gelanjutnya akan diuraikan rumusen atau defeni-
si opsrasioﬁal agar memberikan gambaran.yang jelas
mengeﬁai indikator-indikator dalanm penelitian.‘

Perusahaan pivika adalah perusshaar perseorang-
an yang bergerak di bidang usaha penbuatan batik ber-
corzk khas tradisiornal suku dayak.

Dalam berproduksi perusahaan Batik-mivika mem-

baginys menjadi 2 (dua) jenis yakni batik tulis  den
batik cap (cetak), yang penuiis teliti disini adalah
jenis batik tulis.
Batik tulis Dayak ini merupakan hasil produksi yang
dikerjakan oleh tangan-tangan yang trampil yang di-
realisaSikan.di atas kain mori yang menggambarkan lu-
kisan-lukisan atau ukiran-ukiran yang berasal dari
suku Dayak dengan menggunakan alat yang sangat seder-
hana yang disebut Canting. Sedangkan batik itu sendi-
ri berasal dari Jawa Tengah yang direalisasikan pada
~ kain mori.

Sebagaimana yang penulis kemukakan sebelumnya,
bahwa ‘yang penulis teliti ini juga menggunakanlberma-
cam-macam jenis kain, yang kali ini pula penulis mem-
batasinya hanya 3 (tiga) jenis kain saja yaitu jenis

Sutra Jeruk, Primissima dan Prima.
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Sehubungan dengan perubahan-perubahan laba ko-
tor pada peeusahaan Batik lMivika di Samarinda maka
penerapan konseﬁ dapat diuraikan sebagai berikut :

a) Laba kotor ialah selisih antara penjualan  produk
bersih selama satu periode pembukuan dikurangi de-
ngan harga pokok penjualan. Dengan kata lain yakni
laba yang diperoleh perusahaan sebelum dikurangi
dengan biaya-biaya operasional.

b) Penjualan ialah jumlzh volume produksi yang dijual
dikalikan dengan harga jual rata-rata per satuan.

c) Harga pokok penjualan yaitu hasil kali volume yang

_dijual dengan harga pokok rata-rata per satuan. |

d) Untuk mengadakan analisis laba.kqtor pada peruse-
haan Batik Mivika diperlukan data laporan rugi la-
ba perusahaan selama dua tahun berturut-turut.

Eal ini diméksudkan untuk membandingkan antara ta-
hun lalu dengan tahun berikutnya.

e) Perusshaan Batik iivika menjual beberdpa jenis ka- |
in atau beberapa jenis produk, maké'ﬁerubahan pen—
jualah per unit batik dianalisis dengan data tahun
sebelumnya sebagai dasar atau budget dan data ta-

hun berikutnya sebagail pembanding.
B. Perincian pata Yang Diperlukan

Sebagai bahan analisis dan pembahasan maka di-

perluzen data-data yeng wenduxung antara lain ;
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1. Laporan rugil laba perusshaan untuk dua tehun
vaitu tzhun 1983 den tanun 1989.

2. Laporan produkxsi dua tahun terakhir yaitu ta-
hun 1988 dan tahun 1989.

3. Laporah penjualan duavtahun terakhir yaitu
tahun 1988 dan tzhun 1989. |

4, Harga penjualan, harga pokok penjualian untuk

dua tahun yaitu tahun 1983 dan tahun 1939.

C. Jangkauan Penelitian

Penelitian dilakukean di perusahaaﬁ Batik jivika
yang berlokasi di dua tempat yakni untuk bagian  pro-
duksi bertempat di jalan Nuri Ko. 205 dan untuk bagi-
an penjualan bertempat di Jalan aninzh Syukur Ko. 51

di samarinda.

'D. Tehnik Pengumpulan Data

palam pehelitian ini digunakan dua metode pe-

hgumpulan dataAsebagai berikut :

1. Meneliti di lapangarn , yaitu dengan mengada-
kan wawancdra langsung dengan pimpinan peru-
sahaan dan melihat langsung jalannya  proses
produksi yang dilakukan, kemudian mengadakan

pencatatan langsung terhadap obyek penelitian.
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2; Penelitian Repustakagniyaitbu.penvlis mengum-
pulkan data atau informasi serta mempelajari
literatur-literatur yang berkaitan erat de-
ngan judul penulisan ini gunazmelengkapi dan
menunjang data-data yang diperoleh serta me-

nganalisisnya.

E. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis

Untuk memecahkan masalah dan membuktikan hipo -
tesis yang penulis ajukan, maka langkah-langkah di-
dalam menganalisis dan mengadakan pembahasan penulis
menggunakan analisis diskriktif yang sifat dasarnya
" kuantitatif, metode komperatif.

Yang diperbandingkan disini adalah data  tahun
1988 dan tahun 1989, yang menyangkut laporan keuangan
yang bérsifat khusus yaitu laba kotor. | o

Seandainya laba kotor yang diperoleh selama pe-
riode tahun 1989 berbeda dengan labankotor pada .pei-
riode 1988, untuk itu.penyebab perbedaannya dapat di-
cari dengan menggunakan rumus-rumus yang diutarakan
oleh S. Munawir ( bab II ) pahkg telah diringkas seba-
gai berikut :

1. Pérubah;h harga jual
( BHJ, - B3y ) K,
2. Perubzhan kwantitas produk yang dijual

( X, - K, ) HJ,
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3. Perubahan harga pokok penjualan

4. Perubahan kwantitas harga pokok penjualan

( K, - K4 ) HEP,

5. Perubahan komposisi penjualan

( K, = IBy) - (TK, X LER;)

6. Perubahan total kwantitas penjualan

Keterangan :

- LB,

LBR4

HHPP1

Ewantitas penjualan yang dibudgetkan abtau ta-
hun sebelumnya. |

kwantitas penjualan yang sesungguhnya direali-
sir tahun ini.' - k) |

harga jual per satuan produk yang dibudgetkan
atan tahun sebelumnya.

harga jual per satuan produk yang sesungguhnya
total kwantitas penjqalén yang dibudgetkan.
total kwantitas penjualan yang direalisir atam
yang sesungguhnya dijual.

laba kotdr per unit yang dibudgetkan atau ta-

hun sebelumnya.
laba kotor rata-rata yang dibudgetkan atam ta-

hun sebelumnya.

harga pokok penjualan menurut budget,/ataun ta-

hun sebelumnya.



HPP, = Harga pokok penjualan yang sesungguhnya.

Kreteria penilaian untuk setiap perubahan baik

yang menguntungkan atau merugikan sebagai berikut :

a)

P)

Perubahan harga jual (sales price variance) yaitu
apabila harga jual sesungguhnya dikurangi dengan
harga jual yang dibudgetkan atau tahunv sebelumnya
menghasilkan angka positif berarti ada kenaikan
harga yang berarti menunjukkan keédaan yang meng-
untungan, sebaliknya bila negatif berarti ada pe-
nurunan harga jual dan menunjﬁkkan keadaan yang
merugikan.

Perubahan kwantitas produk yang dijual (sales vo-
lume variance) yaitu kwantitas penjualan yang se-

sungguhnya dikurangi dengan kwantitas yang dibud-

R gefkan atan tahun sebélumnya menghasilkan &.._angka

positif menunjukkan bahwa kwantitas produk yang
sesungguhnya dijual lebih besar daripada yang di-
rencanakan, hal ini menunjukkan keadaan yang me-~
nguntungkan, sebaliknya bila menghasilkan angka
negatif berarti penjualan turun dan menunjukkan
keadaan yang merugikan. .

Perubahan harga pokok penjualan per satuan produk
(cost price variance) yaitu apabilacharga pokok
penjualan yang sesungguhnya dikurangi dengan harga
pokok penjualan yang dibudgetkan menghasilkan ang-

ka positif berarti harga pokok penjualan mengalami



kenaikan, yang berarti menunjukkan keadaan yang
merugikan sebaliknya bila hasilnya negatif berarti
biaya mengalami- penurunan dimana keadaan mengun-
tungkan.

Perubahan kwantitas harga pokok penjualan ( cost
volume variance), apabila kwantiftas produk yang
sesungguhnya dijual dikurangi kwantitas prodhk
yang dibudgetkan menghasilkan angka positif  ber-
arti kwantitas yang dijual/ diproduksi tbertambah
(mengalami kenaikan), jika bertambah maka harga
pokok akan mengalami kenaikan pula dan bertambah -
nya harga pokok penjualan menunjukkan kéadaanime_—
rugikan sebaliknya bilarhasilnya negatif berarti
keadaan menguntungkan.

Perubahan kwantitas netto menguntungkan apabila
perubahan kwantitas hafga pokok penjualan lebih
besar dari perubzhan kwantitas penjualan demikian
pula apabila terjadi sebaliknya.

Perubahan komposisi penjualan (ssles mix variance)
yaitu apabilaakwanfitas yang sesungguhnya  dikali
laba kotor tiap jenis produk tahun sebelumnya Ile-
bih besar dariééda total kwantitas yang sesungguh-
nya d;jgal dikali laba kotor rata-rata tahun sebe-
lumnya berarfi menguntungkan demikian pula apabila
terjadi yang sebaliknya.
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g) Perubahan total kwantitas penjualan (final sales
volume variance) yaitu apabila i~ total kwantitas
penjualan yang sesungguhnya lebih besar daripada
total kwantitas yang dibudgetkan atan tahun sebe-
lumnya berarti menguntungkan demikian pula apabila

terjadi sebaliknya.

<
Jika perubshan laba kotor tersebut,terutama di-

akibatkan oleh perubshan harga penjualan per unit ka-
in batik, maka hipotesis diterima dan sebaliknya bila
perubahan laba kotor diakibatkan oleh faktor - faktor
lainnya, maka hipotesis tidak depat diterima atau de-

ngan kata lain ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Peruszahaan

Perusahaan perorangan yang menggunakan nama per-
usahaan batik Mivika, mulai dikelola pada tahun . 1981
oleh nyonya agustien Rahman yang bekerjasama dengan
nyonya Shierley Hendrayani dari Permaisuri Salon seba-
gai pimpinannya. |

Usaha yang dirintisnya ini pada awalnya di . Bis
dang kain tenun Samarinda Seberang yang hanya terbatas
pada pembuatan pakaian pria dan wanita, tetapi tampak-
nya kurang berkembang.

Seiring perkembangan dari wakiu ke waktu dan de-
mi kelangsungan usaha yang dikelola itulah kemudian
menimbulkan pemikiran-pemikiran yang akhirnya melahir-
kan ide untuk terus mempertahankan kelangsungan jalan-
nya.perusahaan, dengan cara mengembangkap berbagai ﬁo—
$if ukiran-ukiran suku Dayak seperti suku Dayak Kenya.h
suku Daysk Bahau, suku Dayak Hodang, suku Dayak Kayan,
dan lain-lainnya berpadu kebudayaan Jawa yahg direali-~-
sasikan di atas kain mori berwujud batik.
saat itulah untuk pertama kalinya perusahaan ini mem-
beranikan diri untuk memperkenalkan kebudayaan EKali-
mantan Timur.

perusahaan Batik pMivika ini nampaknya  mendapat

perhatian dari masyarakat sekitar dan terutama dari
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kalangan Pemerintah, demikian pula dari pihak Kantor
pepartemen Perindustrian Propinsi Kalimantan Timur dan
Kantor Wilayah Departemen Perindustrian Propinsi Kali-
mantan Timur yang akhirnya pada tanggal 19 Juni 1984
dikeluarkanlah izin usahanya yang resmi dari Kantor
Perindustrian Kotamadya Samarinda dengan nomor 530/132
/K. Komas/3/1984 dengan nama Pondok Busana atau Peru-
sahaan Batik Tulis Dpayak iivika dan dipimpin langsung
oleh nyonya Agustien Rahman.

Modal pertama yang dipergunakan untuk membiayai
usaha berasal dari modal sendiri. Selanjutnya  karena
hubungan baik dan dari kegiatan kerja yang ada maka
perusahaan Batik Tglis Dayak Hivika mendapat pinjaman
dari pihak Bank Pembangunan Daerah dalam bentuk  KMKP
(Kredit Modal Xerja Permanen) dan KIK (Kredit Investasl
si Kecil).

sebagaiména yang telah dikemukakan pada bab se-
belumnya bahwa dalam melaksanakan kegiatan usahanya
perusahaan Batik Tulis Dayak Mivika menggunakan alat-
alat yang sahgat sederhana serta menggunakan tenaha
manusia. |

Sehubungan dengan kegiatan membatik, tentunya di-
perlukan motif-motif suku payak tersebut dan mengenai
cara memdapatkan hotif—motif itu perusahaan ne¢.menghu-
bungi para tetua sukﬁ Dayak, para pemuka masyarakat
suku payak yang mengerti benai tentang seluk beluk den

adat istiadat serta seni budaya suku Dayak asli khu-



susnya dari masyarakat yang bertempat tinggal atau
menetap di gamarinda da.ﬁ sekitarnya. Disamping itu
perusahaan juga mendapat sumbangan motif/lukisan suku
Dayak dari pihak Kantor Departemen Perindustrian Ko -
tamadya Samarinda secara cuma-cuma. '

Walaupun disatu pihak mendapat sumbangan motif
dengan cuma-cuma tetapi di pihsak lain‘ karena semakin
dikenalnya batik berciri khas suku Dayak ini yang me-
nyebabkan minat masyarakat semakin {tinggi untuk mem -
peroleh dan memiliki batik tulis Dayak ini, yang mem-
buat usahse ini semakin berkembang dan produk yang di-
hagilkan jumlahnya semakin meningkat. Oleh karenanya
menimbulkan kesukaran dalam memperoleh motif - motif
guna melengkapi koleksi perusahaan dan mereka mulai
mengkomersilkannya mengingal masyarakat tersebut te-
lah mengetahui manfaat motif-motif itu . bagi  suatu
usaha komersil.

Sehubungan hal tersebut maka perusahaan meng-
adakan pembelian motif-motif, ukiran/lukisan tersebut
disamping itu mulai mengadakan perjalanan dengan me-
masuki daerahi-daerah pedalaman Kalimantan Timur untuk
memperoleh berbagai motif, ukiran/lukisan yang lain
dari suku-suku Dayak yang belum dimiliki.

Semua ini dilakukan untuk menambah daya tarik bagi
caoln pembeli potensia.l, dengan demikian perusahaan
dapat menarik keuntungan yang lebih besar lagi, sebab

pemasaran produksi dapat diperluas lagi.
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Seiring dengan jumlah produksi yang makin me-
ningkat membuat perusahaan ini menambah tenaga kerja
yang sejak dirintisnya hanya memiliki 5 orang saja,
saat ini telah berjumlah 45 orang.

Mengenai bahan-bzhan baku yang digunakan untuk
menghasilkan batik tulis Dayak Mivika umumnya dida-
tangkan dari pulau Jawa dengan bfbekeriasama dengan
penghasil bahan tersebut sehingga segala sesuatu yang
menyangkut kebutuhan proses produksi perusahaan tidak
mengkhawatirkan akan keterlambatan sampai ke ketangan
perusahaan karena hal itu sangat mempengaruhi bagi
kelangsungan jalannya proses produksi. Sedangkan ba-
han-bghan yang lainnya dapat dibeli di Samarinda atau
di Balikpapan seperti bahan pewarna dan kanji.

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses produk-
si antara lain :

1. Kain sutra Jeruk, Primissifna dan Prima

2. Lilin malam-

3. soda api

4, soda abu

5. Warna

6.. Kanji .

7. water glass

8. alr (water leading)

9. pParafin

10. Minyak tanah

11. Bahan-bahan lainnya.



Adapun bahan-~bshan tersebut masing-masing mem -

punyai kegunaan sebagai berikut :

1.

Kain mori Sutra Jeruk termasuk jenis kain Dbermutu
halas disamping kain mori Primissima dan Prima.
Kedua jenis kain ini adalah tergolong setengah ha-
lus bila~rdilihat dari urutan kegunaannya untuk ba-
tik tulis, jenis kain ini juga dapat dipakai untuk
pembuatan batik cap.
Lilim malam adalah merupakan bahan yang digunakan
dalam proses pembuatan batik, yang berfungsi untuk
a. Xlowong terhadap lukisan yang digambar pada mo-
Ti.
b. Nembok hasil lukisan pada saat mori akan diwar-
nai.
c. Cecek adalah merupakan proses pembuatan lukisan
yang berbentuk titik-titik balus pada mori.
soda, yang dimaksud soda disini adalah bahan soda
yang khususnya digunakan dalam proses pewarna ba-
tik.
Soda api dipakai pada proses pencampuran warna de-
ngan maksud agar warna yang dipergunakan benar-be-
nar melekat pada kain.
Soda abu dipakai pada saat finishing, dicampur /
dimasukkan dalam air mendidih yang siap untﬁk me-
lepaskan 1ilin malam dari mori atau disebut juga

ngloérot.
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5. warha, jenis warna yang digunakan untuk batik pada
prinsipnya ada lina macam, yaivtu
2. Procion
b. S0 g a
c. Kafthol
d. Indigo
e. Rapid
Adapun jenis warna yang digunakan oleh perusahaan
batik iivika ada tiga macam, yaitu {afthol, Indigo
dan Rapid.

Tebel 1 Neza f t hol

2

Homor Kev e rangan
Jenis MNafthol Jenis-jenis garam Nafthol

1. ASBO Orange GC salt
2. ASD. Yellow GC salt
3. A S “Blue B salt
4. ASLB Blue BB.salt
>. ASBR Red B salt
6. ASBG Black B salt
7. ASOL RrRed GL salt
8. ASG violet ¢ salt
9. ASBS Scarlet GR salt
10. ASGR Scarlet R Salt
Bordo GP Salt

Red GG salt
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Masing-masing Nafthol tersebut bila dicampur de-
ngan jenis garam yang berbeda akan ......menimbulkan

. warna yang berbeda pula, dengan catatan bahwa pen-
campuran satu warna nafthol hanya berlaku untuk
satu jenis warna dan akan menimbulkan satu jenis
warna juga.

6. Kanji, adalah sejenis tepung yang banyak diperjual
belikan di pasaran dan terbuat dari ubi kayu.
Kanji dipakai pada saat finishing.

7. Water glass adalah juga merupakan satu bahan pada,
proses pembatikan dan digunakan pada saat finish-
ing yaitu untuk nglorot lilin malam agar  Dbersih
sekali. ! -

8. Air, dalam proses awal sampai dengan akhir proses:
pembuatan batik gulis, air memegang peranan  pen-
ting, yaitu sejak pembersihan bahan baku, pewarna
sampai pada proses finishing. Yang dimaksud dalam
penulisan ini adalah air bersih (water leading).

9, Parafin, sejenis 1lilin malam tetapi sifatnya lebih
lemah dan digunakan sebagai bahan pembentuk luki-
san pecah-pecah pada mori.

10. Minyak tanah atau minyak gas adalah merupakan sa-
lah satu hasil tambang yang dipakai sebagai bahan
bakar kompor dan biasa digunakan di rumah-rumah.

| Pada proses pembuatan batik minyak juga dipakai
pada saat merebus/memasak air dan mencairkan lilin

malam.‘
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11. Yeng dimaksud bahan lainflain adalah bzhan - bzhan
l;i:uia yang turat andil dalam proses pembuatan be-
tik seperti HCL. Nitrit dan ©RO. |
Dalam proses produisi batik tulis payak, peruszha- -

an pivika menggunakan beberapa macam jenis peralatan,

yang mana sangat penting serta menun'ang pela}«:sa;qaan
perbueatan batik.
Jenis-jenis peralatan tersebut depat dilihat pa-

da lampiran
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Keterangan :

1. Pimpinan sekaligus merangkap :

2. Wakil pimpinan, merangkap

3. Kepala pabrik, merangkap

4, Koordinator gambar

5. Koordinator ngtowong

Pemilik
Bagian pema-
saran.

Bagian - :ke-
uangan/admi-
nistrasi.
Bagian pro-
duksi.

dan lain-lain
Pengawas

dan lain-iain
Memerintahkan
kepada bagian
gambar ten-
tang penggam-
baran maupun
perubahan mo-
tif, setelah
motif itu di-
terima dari
wakil pimpi -
nan.
Mengawasi pe-
manasan lilin
di kompor

agar 1ilin



6. Koordinator nembok

7. Koordinator warna

8. Koordinator nglorot

3

[ XY

tidak terlalu
panas den ti-
dak  terlalu
dingin.
liengawasi pe-
manasan lilin
di kompor
agar ~1ilin
tidak terlalu
panas dan ti-
dak  terlalu

dingin.

: - kencampur

warna dan ga-

ram.

- Menyiapkan -

dan member -
sihkan Segala
sesuatunya

sebelum dan
sesudah 7 2pe-

warnaan.

- Menyediakan

soda abu.

- Menyediakan

minyak gas

dan lain-lain



9. Koordinator cep : - Menyediakan
ségala sesua-
tu yang Dber-
hubungan de-

. ngan rIpreses

‘pengecapan.

C. Proses Pembuatan Batik

Dalam penulisan ini kiranya perlu untuk  nen-
cantumkan proses pembuatan batik berdasarkan peneli-
tian yang penulis laksanakan. |

.Adapunproses dari pembuatan batik tulis pada
perusahaan batik tulis payak Mivika adalah sebagai
berikut : |
1. ilienggunakan bahan pewarna Néfthol.

Langkah~langkah pewarna Nafthol :

a. Bahan baku mori terlebih dahulu dicuci dengan
menggunakan bahan TRO dan air bersih agar
menjadi bersin dan fungsi TRO ialah supaya
pori-pori pada mori terbuka, sehingga warna
pada saat proses pewarnaan benar-benar mere-
sap. Setelah selesal mori dijemufl sampai ke-
ring dan disetrika agar bulu pada mori tidak
timbul dan rata pada mori.

b, Pada proses kedua ini mori dilukis / digambar
dengan menggunakan pensil kemudian diklowong,

agar warna lukisan tidekx memasuki warna yang



berbeda dengan warna dasar maka lukisan +Yadi
ditembok. .

c. Mori yang telah ditembok tadi dimasukkan pada
sebuah bak yang berisi campuran 2 liter air
panas' (hot water), 10 10 gram Nafthol, 2 gram
TRO dan 5 gram soda api, sambil dirata-rata-
kan dengan tangan agar tidak berbelang-belang
selama lima menit.

d. Mori yang sudah dikeringka}l tadi diinasukkan
kembali ke dalam bak lain yang berisi 20 gram
garam dan 2 liter alir dingin. Guna campuran
ini agar warna yang ada pada mori tadi timbul.
Langkah tiga dan empat ini dilakukan berulang
kali sgmpai warna yang diinginkan ditemukan.

e. Pada bagian mori yang masih tertutup oleh li-
lin ﬁd@, dimasukkan ke daia’.m wajan,/ /tempal}
ya.ng”:berisi air mendidih dengan campuran soda
abu dan te’bap berada di atas api. Proses ini
disebut nglorot lilin malam. Setelah semua
1ilin malam yang ada pada mori tadi lepas ke-
mudian diangkat dan dimasukkan ke dalam  bak
berisi air bersih.

Penggunaan Rapid

Pa'da saat menggunakan Rapid, tembok 1lilin malam

harus kuat sekali sebab Rapid memiliki sifat sa-

ngat keras dan nmerusak lilin malam serta mengem-

bang.



3.

Caranya : Repid dioplos (dicairkan) dan diaduk

dengan air panas, kKemudlian didieamkan
sampai dingin, setelah itu baru di-
oleskan. Bila selesai dioles, mori di-
bentangkan, tidak boleh kena sinar ma-

tahari.

catatan :; Untuk mengoleskan supaya Rapid tidak

mengenbang setelah diceirkan lalu di-
campur dengan talk (bedak bayi) agar

tidak terlalu cair.

Proses pewarnaan dengan Indigo

Cara pewarnaan dengan menggunakan Indigo hampir

sama dengan Nafthol. Bedanya hanya terletak vada

campurannya, melalui tahapan-tahapan sebagai be-

rikut :

a.

sama dengan pewarnaan Nafthol pada butir- bu-
tir di atas yakni butir a dan b.

Sama dengan pewarnaan KNafthol butir c, beda-
nya hanya terletak pada campuran yaitu seba-
nyak 2 liter.

caranya sama dengan pewarnaan Fafthol butir da
dengan campuran 20 gram HCL, 20 gram Nitrit ,
dan 2 litef air dingin.

Pfosesnya sema dengan Kafthol butir e, beda-

nya Indigo proses pengeringannya boleh  kena

sinar matahari.
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Pada proses pewarnaan dengan yafthol dan Indi-
g0 zkan berulang kemballi masing-masing butir b untﬁk
¥afthol dan butir c untuk pewarnaan Indigo sampai
selesai apabila dalam satu helai méri diinginkan le-

bih dari dua warna.

D. Jumlah dan Jenis Produk

Jenis kain yang dihasilkan oleh perusahaan bai
tik Kivika tidak terbatas pada jenis kain yang penu-
- lis teliti tetapi masih ada beberapa macam jenis ka-
in lainnya lagi.

Jenis kain yang pénulis teliti seperti yang
telah diterangkan pada halaman terdahulu sebagai be-
rikut
a) Jenis kain Sutra Jeruk
b) Jenis kain Primissima
c) Jenis kain Prima

Jumlah produksi, penjualan, persediaan akhir
dapat dilihat pada tabel-tabel di halaman berikut

ini



Jumlzh Hasil produksi pPerusahaan Batik Mi-

‘fabel 2
vika gamarinda tahun 1923,
1
No.l Jenis Pproduk | Univ | HP. Penjualan Junlal:
rata-rata
1. Sutra Jeruk 255 Rp. 49.864 |rp. 10.420.320
2. Primissima 740 Rp. 10.158 Rp. T.516.920
3 Prina 720 ap. 6.380 [p. 4.593.600
gunber data perusahaan Batik Mivike Samarinda

Tabel 37 Jumlah Hasil Produksi Perusahaan Batik Mi-
vika Samarinda Tahun 1989.
ko Jenis Produk | Unit |HP. Penjualan Junlah
- rata-rata
1. Sutra Jeruk 257 Rp. 42.991 |[Rp. 11.048.687
2. Primissima 786 Rp. 11.494 [Rp. 9.034.284
3. Prima 606 Rp. 8.342

Rp. 5.055.252

sumber data :

pPerusahaan Batik livika Samarinda
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E. Penyusunan Laporan Rugi Laba

Diketahui bersama bahwa laporan rugi laba ber-
tujuan untuk mengukur kemajuan atau kemunduran per-
Xembangan perusahaan‘dalam menjalankan fungsinya se-
hubungan dengan sifat kegiatan perusahaen.

Dari laporan rugi laba yang akan disajikan be-
rikut ini yaitu dari periode tazhun 1988 dan periode
tahun 1989 dapatlzh diketahui perkembangan daripa-
da verusahaan serta untuk melihat apa penyebab peru-
bshan laba kotor itu. Dalam teori disebutkan perlu
dianalisis untuk mengetahui penyebab perubahan-peru-
bahan laba kotor tersebut. |

Untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba
kotor itu diperlukan adanya penyusunan laporan laba
kotor sesungguhnya yang diperoleh perusahaan  dalam
peridde sekarang dengan laba kotor periode sebelum-
' nya atau dengan cara membandingkan laba kotor yang
diperoleh perusahaan pada periode sekarang = dengan
laba kotqr pada periode sebelumnya.

Adapun laporan.rugi laba dapat dilihat pada halaman
selanjutnya yang merupakan dasar perhitungan untuk

setiap produk nantinya.
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PERUSAHAAN BATIK MIVIKA
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 1988

Penjualan v Rp. 24.987.500
Harga Poxok Penjualan Rp. 21:829.130
~ Laba Xotor Penjualan Rp. 3.158.370

Biaya Penjualan

- Biaye pema -

saran Rp. 130.000
~ Blaya trans-

portasi Rp. 350.000

Rp. 480.000
Biaya Umum dan Administrasi :
- Geji pimpinan Rp. 250.000
- Gaji bagian -
kantor ’Rp. 270.000
- Biaya lain-
lain ~ Rp. 131.600.

Rp. 651.600

rRp. :1.131.600

Laba Bersih Sebelum Pajak *) Rp. 2.026.770

*) sumber data :; Perusahaan Batik Mivika _ Sama-

rinda.



63

PERUSAHAAN BATIK MIVIKA
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 1939

Penjualan ‘Rp. 28.455.000
Harga Pokok Penjualan Rp. 24.745.055
Laba Kotor Penjualan . Rp. 3.709.945

Biaya Penjualan :
— Biaya pema -

saran Rp. 130.000
~ Biaya trans-

portasi Rp. 410.000

Rp. 540.000
Biaya Umum dan Administrasi : -
- G&jizpimpinan Rp. 250.000
- Gaji bagian
kantor Rb. 270.000
- Biaya lain-
lain  Rp. 150.000

RD. 67o.oog

e

Rp. 1.210.000

Lebe Bersih Sebelum pajak *) Rp. 2.499.945

) Sumber data : Perusahaan Batik mMivika Sama-

rinda.
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Tabel 8 . Perusahaan Batik Mivika samarinda, Persedia-
an Akhir produksi Per 31 Desember 1987.

wo. denis Produk ! ynit Harga Ppokok Junlah
Penjualan
(Rp.) (Rp.)
1. sutra Jeruk 53 48.681 . 2.156.093
2. Primissima 84 9.175 770.700
3. Prima 55 6.512 358.160
Jumlah 192 3.284.953

sumber data : Perusahaan Batik Mivika Samarinda.

Tabel 9 Perusahaan patik Mivika gamarinda, Persedia=-
an Akhir produksi Per 31 Desémber 19838.

No. | Jenis Prodik | Unit Harge Pokok Jumlah
Penjualan
(Rp.) (Rp.)
1. | sutra Jeruk 55 40.864 2.247.520
2. Primissima 89 10.158 904.062
3. Prima 125' 6.380 797 .500
Jumlah 269 3.949.082

sumber data : ferusahaan Batik Mivika Samarinda.
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10 Perusahaan Batik Mivika gamarinda, Psesrsedia-
an jkhir Produksi Per 31 pesember 1989.

NO. Jenis Produk | Unit Harga Pokok Jumlah.]
Penjualan
(Rp.) (RP.)
1. sutra Jeruk 57 42.991 2.450.487
2. | primissima 115 11.494 1.321.810
3. Prima 126 8.342 1.051.092
Jumlah | 298 4.823.389

 Sumber .data.-: Perusahaan Batik Mivika samarinda.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sepexrti yang teléh diutarakan oleh ., §. Munawir
pada defenisi konsepsional, bahwa laba kotor pada
dasaranya diakibatkan oleh empat faktor antara lain
adalah perubashan harga jual per satuan produk{ peru-
bahan kwantitas produk yang dijual, perubahan harga
pokok.penjualan per satuan produk, dan .. perubahan

kwantitaslharga pokok penjualan.

1. DPerubahan harga jual (sales price variance).

Perubahan harga juél yaitu adanya perubahan

antara harga jual yang sesungguhnYa dengan harga ju-
al yang dlbudgetkan atau tahun sebelumnya.
Apabila harga jual per satuan produk yang sesungguh~‘
nya dikurangi déngan harga jual per satuan produk
yang dibudgetkan menunjukkan angka positif  berarti
ada kenaikan yang berarti keadaan menguntungkan se-
baliknya bila‘negatif berarti merugikan.

Perubahan harga jual gapat dilihat pada perni-
tungan d1 bawah ini : = = - ~

- Hasil penjualan tahun 1889 Rp. 28.455.000

|

—~ Unit realisasi penjualan tahun

1989 x harga tahun 1988 = Rp. 25.210.000

Jumlazah = Rp. 3.245.000
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Untuk lebih memperjelas perubzhan itu akan'diperinCi
dari setiap jenis produk sebagai berikut :
perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubah-
an harga jual dapat ditentukan dehgan’ruamus.... harga
jual per satuan produk yang sesungguhnya dikurangi
dengan harga jual menurut budget dikalikan dengan
kwantitas produk yang sesungguhnya dijual, sehingga
terbentuklah perhitungan berikut ini.
a) Sutra Jeruk
(Rp. 50.000 - Rp. 45.000) x R
255 unit = Rp. 1.275.000
b) Primissima ' - ‘
(Rp. 13%500 - Rp. 12.500) x
760 unit

Rp. 760.000
c) Prima
(Rp. 9.00044 Rp. 7.000) x
605 unit |

i
=
g

1.210.000

Jumlah - = Rp. 3.245.000

5. perubshan kwantitas produk yang dijual ( Sales

Volume Variance).

<

| Pérubahan kwantitas produk yang dijual yaitu
adanya perbedaan antara kwantitas produk yang diren-
canakan atau tahun sebelumnya dengan kwantitas pro-
duk yang sesungguhnya dijual atau direalisir.
Bita kwvantitas penjualan yang sesungguhnya dikurangi

dengan kwantitas penjualan yang dibudgetkan neng-



(4}

hasilkan angka positif berarti menguntungkan  seba-
liknya bila negatif berarti merugikan.

Perhitungan perubahan kwantitas produk = yang
dijual seperti yang tertera di bawah ini :
- Unit realisasi penjualén tahun

1989 x harga tahun 1988 .

RPs. 25.210.000
Rp. 24.987.500

-lHasil penjualan tahun 1988

RP. 222.500

Jum l ah

Perincian perhitungan dari setiap jenis produk seba-

gai berikut :

Perubahan laba kotor yang dlsebabkan oleh perubahan ‘

kwantltas/volume produk yang dlaual dapat dltentukan
dengan rumus yakni kwantitas penjualan yang sesung-
guhnya dikurangi dengan kwantitas penjualan yang d4i-
dibudgetkan dikalikan harga jual yang dibudgetkan.
Perhitungannya seperti yang tertera di bawah ini .

a) sutra Jeruk . I

(255 - 250) unit.x-Bpv-25.000 Rp. 225.000

b) Primissima

312.500

0
:g .

(760 - 735) unit x Rp. 12.500
¢) Prima -~ - |
(605 - 650) unit x Ap. 7.000 = Rp. 315.000

Jumlah . Rp. 222.500

N A R Bt
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3. ©Perubzhan harga pokok penjualan per satuan pro-

duk (Cost Price Variance).

Perubahan harga pokok penjualan ;. .per.. ..satuan
yaitu adanya perbedaan antara harga pokok penjualan
per satuan produk (unit cost) menurut budget / tahun
sebelumnya dengan harga pokok yang sesﬁngguhnja.
Bila harga pokdk penjualan yang sesungguhnya dikura-
ngi dengan harga pokok yéng dibudgetkan menghasilkan
angka positif berarti keadaan merugikan  sebaliknya
bila negatif berarti menguntungkan.

Perhitungan perubahan harga pokok penjualan

pércSéfuén produkvyékni ;

- Harga pokok penjualan tahun 1989 = Rp. 24.745.055

- - Unit penjualan tahun 1989 x harga

pokok tahun 1988 Rp. 22.000.300

Jumlah RP. 2.744.755

Perinciaﬁ perhitungan dari setiap jenis produk seba-
gal berikut :

Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya peruba -
han harga pokok penjualan per‘satuan produk dapat
ditentuﬁan.dengan rumus yaitu harga pokok pénjualan ]
yang sesungguhnya dikurangi harga pokok penjualan
yang dibudgetkan dikalikan dengan kwantitas  produk
yang dijual, :

Adapun perhitungannya seperti’yang tertera pada ha-

laman selanjutnya.
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a) Sutra Jeruk
(Rp. 42.991 - Rp. 40.864) x
255 unit = Rp. .542,385
b) Primissima
(Rp. 11.494
760 unit

Rp. 10.158)

™

‘Rp. 1.015.360

I

c) Prima
(Rp. 8.342 - Rp. 6.380) x
605 unit = Rp. 1.187.010

Rp. 2.744.755

Jumlah

4. Pperubahan kwantitas harga pokok penjualan ( Cost

Volume Variance).

Perubahan kwantitas harga pokok penjualan adaQ.
lah karena adanya perubahan harga pokok ;. penjualan
karena adanya perubahan kwantitas/volume yang dijual
atau yang diproduksi. | »
'Blla*kwantltas yang sesungguhnya dljual dikurangi
, dengan kwantitas yang dibudgetkan menghasilkan angka
positif berarti kwantitas yang dijual/diproduksi me-
ngglami kenaikan yang mana menunjukkan keadaan yang
merugik;ﬁ sebaliknyé.bila negatif atau adanya penu -
Tunan berarti keadaan menguntungkan.

Perhitungan perubahan harga pokok pénjﬁaiaﬁ4

dapat dilihat pada halaman berikutnya.
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— Unit penjualan tahun 1989 x .harga = e Lo .",
‘Rp. 22.000.300

pokok penjualan tahun 1988
Rp. 21.829.130

- — Harga pokok penjualén tahun 1988

Jumlah = Rp. 171.170

Perincian perhitungan dari setiap jenis produk seba-
gai berikut
a) sutra Jeruk

(255 - 250) unit x Rp. 40.864 Rp. 204.320
b) Primissima

RpP. 253.950

(760 - 735) unit x Rp. 10.158

c) Prima

(605 - 650) unit x Rp. 6.380 Rp. =287.170

Rp. 171.170

Jumlah

pari perhitungan-perhitungan di atas diketahui  bahwa
perubahan kwantitas dé,pat berasal [ dari .kwaniitas
penjualan dan kwantitas harga pokol_;‘penjualan, peru-
bahan kﬁéntitaé secara ﬁetto adalah : | ‘

- Perubahan kwantitas penjualan RpP. 222.560 ‘
— Perubahan kwantitas harga pokok

penjualan : : Rp. 171.170

Perubshan kwantitas netto . Rp. 51.330

Perubahan kvantitas secara netto ini pada da-
sarnya terdiri dari dua komponen yaitu perubahan
komposisi penjualan dan perubahan kwantitas itu sen-

-- diri secara total yang dapat dianalisa berikut ini :



a) Perubahan komposisi penjualan (sales Mix Varian-

b)

ce) yaitu perubahan laba kotor yang

disebabkan

adanya perbedaan antara komposisi barang yang se-

sungguhnya dijual déngan yang dibudgetkan ( tahun

sebelumnya) .

Jumlah perubahan komposisi penjualan  perusahaan

Batik Mivika dapat ditentukan sebagai berikut :

- Kwantitas penjualan yang
sesungguhnya x harga ju-
al menurut budget

- Kwantitas penjualan yang
sesﬁnggdhnya x harga fo-
kok menurut bamdget

- Kwantitas penjualan yang
sesungguhnya x laba ko-
tor rata-rata per budget

Perubahan laba kotor :pada

komposisi penjualan (naik)

Rp.

25.210.000,00

22.000.300,00

an

Rp.

3.209.700,00

Rp.

80.305,986

Perubiahan total kwentitas penjualan (Final gsales

Volume_Variance), yaitu perubahan laba kotor yang

disebabkan adanya perubahan total kwantitas pen-—

jualan.

Besarnya perubahan laba kotor dapat dicari yaitu:



Kwanfitas penjualan yang sesungguhnya dikurangi
dengan kwantitas penjualan menurut budget ®ikali
dengan laba kotor rata-rata per satuan aenurut .
budget, sehingga hasil yang diperoleh adalszh :
(1620 - 1635) unit x Rp. 1931,7247

= Rp. - 28.975,8705

Untuk melihat secara nyata kenaikan laba kotor
tahun 1989 dibandingkan dengan tazhun 1988 maka beri-

kut ini diadekan rekapitulasi yakni :

Eenaikan harga jual Rp. 3.245.000

Kwantitas prodnk

yeng dijual Rp. 222.500
- Perubahan harga po-

kok penjualan dise-

babkan perubahan

harga pokok per unit : Rp. 2.744.7755
- Perubahan harga po--

kok penjualan dise-

babkan adanya kwan-

titas yang dijual - ) Rp. 171.170

Rp. 3.467.500 Rp. 2.916.925
- Kenaikan laba kotor - Rp. 551.575

Rp. 3.467.500 Rp. 3.467.500
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pengan rekapitulasi tersebut dapat diambil ke-'
simpulan'bahwé telah terjadi perubashan harga jual
dan perubahan kwantitas atau volume produk yang di-
jual, sehingga mengakibatkan meningkatnya laba kotor
pada perusahaen 3atik Hivika pada tahun 1989  jika
dibandingkan dengan tahun 1988.

perubahan yang mengakibatkan naik turunnya la-
ba kotor itu adalah sebagai berikut :
a) Adanya kenaikan harga jual per unit batik  untuk

semua jenis produk batik yaitui.:

Jenis Produk  Tahun 1988 Tahun 1989  gelisih

Sutra Jeruk Rp. 45.000 Rp. 50.000 Rp. 5.000
Primissima ’]p. 12.500 Rp. 13.000 Rp. 1.000
Prima Rp. 7.000. Rp. 9.000 Rp. 2.000

b) Adahya kenaikan volume penjualan dari beberapa

jenis proddk batik, seperti :

Jenlis Produdk Pahun 1988 Tahun 1989 selisih

(unit) (unit) (unit)
sutra Jeruk 250 ‘ 255 5

Primissima 73§ 760 25

c) Adanya penurunan volume penjualan dari sebuah je-

nis batik disebabkan naiknya harga jual per unit:

‘Jenis Produk  Tahun 1988 fTabun 1989  selisih
B (unit) (unit) (unit)

. -

Prima 650 605 45
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Telah dikemukakan di dalam pembahasan ini bah-
wa jenis batik yang diproduksi terdiri dari 3 (tiga)
jenis ‘yakni sutra Jeruk, Primigsima dan Prima. maka
untuk mengetahui lebih jelas jenis batik yang mana
yang banyak memperoleh keuntungan ataupun terjadinya
kerugian, maka berikut ini akan diadakan perhitungan
lebih lanjut sehingga nampak jelas perubahan setiap
jenis produk batik dari talun sesungguhnya  dijual
dibandingkan dengan tahun sebélumnya, baik dari pen-

jualan mappun harga pokok pex_ljuaia.n.



A.

BAB VI
EESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta hasil analisis

dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

a) Harga jual per unit batik mengalami kenaikan dari

b)

c)

d)

e)

semua jenis batik dari tahun 1988 dan tahun 1989.
Adanya kenaikan volume penjuslan dari tahun 1988 dan
tahun 1989, yaitu untuk jenis Sutra Jeruk- sebanyak
5 (lima) ﬁnit dan jenis Primissima sebanyak 25 (dua
puluh lima) unit.

Sedangkan jenis lain justru mengaiami penurunan vVoO-

lume penjualan yaitu jenis Prima sebanyak 45 (empat

puluh lima) unit.

Kenaikan harga pokok penjualan terjadi dari semua
jenis batik yang diproduksi. ~
Perubahanglaba kotorvnaik / turun dari < setiap jenis
unit batik, yaitu jenis Sutra Jeruk mengalami ke~
naikan sebesar Rp. 2.873, jenis Primissima mengalami
penurunan sebesar Rp. 336 dan jenis Prima mengalami
kenaikan sebesar Rp. 38.

Dalam kwantitas penjualan tahun 1988 dan tahun 1989
mengalami perubzhan, yaitu jenis Sutra Jeruk menga-

lami kenaikan sebesar Rp. 1.500.000, jenis Primissi-



f)

g)

h)

B.
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ma mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.072.500 dan je-
nis Prima mengalami kenaikan sebesar Rp. 895.000.
Sedangkan harga pokok penjualan demikian pula keada-
annya, dapat dilihat pada hasilnya yaitu untuk jenis
Sutra Jeruk mengalami kenaikan sebesar Rp. 746.705,
jenis Primissima mengalami kenaikan pula yaitu sebe-
sar Rp. 1.269.310 serta jenis Prima mengalami ke-
naikan sebesar Rp. 899.910.

Tingkat laba kotor yang paling besar secara keselu-
ruhan dari jenis produk adalah dari jenis batik Sut-
ra Jeruk sebesar Rp._753.295. Sedangkan batik Jjenis
Primissima mengalami penurunan yaitu Rp. 196.810
dan jenis Prima yakni Rp. 4.910. |
Menurunnya laba kotor tabun 1989 jika dibandingkan
dengan laba kotor tahun 1988 khususnya perubahan la-
ba kotor pa&a jenis batik Primiééima dan friﬁaAmeng~
akibatkan berkurangnya laba kotor total tahun 1989.
Sebaliknya kehaikan laba kotor dari jenis Batik Sut-
r2 Jeruk pada tahun 1989 dibandingkan tahun 1988 se-
besar Rp. 753.245 yang disebabkan oleh~adanya peru-
bazhean harga. ’

Secara keseluruhan laba kotor total utamanya dise~

babkab oleh perubahan harga.

Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan dalan

pernulisan ini adalah sebagai berikut :



81

a) Agar senantiasa perusahaan tersebut dapat mencapai
laba yang diharapkasn maka sebaiknya volume dari
barang yang dijual untuk semua jenis batik diting—
katkan terutama jenis batik Prima.

b) Harga pokok penjualan dari semua jenis produk ha-
rus diperhatikan seteliti mungkin agar kenaikan
harga pokok dapat ditekan serendah mungkin dimana
hérga pokok penjualan sangal .erat hubungannya de-

ngan penjualan.
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Tempiran Jenis-jenis Peralatan yang turui menunjang
proses pembuatan batik pada perusahaan Ba-
tik Mivika samarinda.

No. ] Nama peralatan Jumlah
1. Pensirl” 5 buah
2. Kertas Minyak Warna putih : gesuai ke-
' perluan.
3. Alat penghapus tulisan 5 buah )
pensil '
4. Meja Gambar Berkaca 4 set
5. Paku Pinnes sesual ke-
butuhan.
6. " Meja tulis 1 set
7. Gawangan 12 buah
8. Kursi Kecil 13 buah
9. Celemek 10 buah
10. Bak 4 buah
11. Kompor 5 buah
12. "Saringan ‘5 buah
13. | galeng minyak Kelapa 8 buah
14, Kompor kecil 9 buah
15. canting 14 buah
16. Sarung tangan 9 buah
17. Pipa plastik/bambu 6 buah
18. prum bekas 6 buah

|

qamber data : Perusahaan Batik Mivika samarinda.




